
263

CAMPUR KODE DALAM NOVEL SAGAGANG JACARANDA
KARYA RISNAWATI

MIXING CODES IN THE NOVEL SAGAGANG JACARANDA BY RISNAWATI

Dina Dianati1, Fahmi Rakhman2
1,2Universitas Muhammadiyah Kuningan

Pos.el: dinadianati02@gmail.com,

Abstrak
Objek penelitian ini adalah novel Sagagang Jacaranda karya Risnawati. Merupakan novel
terbitan PT Dunia Pustaka Jaya tahun 2022 setebal 104 halaman. Permasalahan yang
dijeaskan dalama penelitian ini adalah wujud campur kode dan faktor apa saja yang
menyebabkan terjadina campur kode dalam novel Sagagang Jacaranda Karya Risnawati.
Tujuan menganalisis novel Sagagang Jacaranda karena novel ini mempunyai pengertian
campur kode, jenis campur kode dalam novel ini adalah campur kode eksternal, karena
sepengetahuan peneliti campur kode dalam novel Sagagang Jacaranda belum pernah diteliti.
Metode yang dipakai dalam penilitian ini adalah metode kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan terdapat dua analisis yaitu bentuk campur kode dalam novel
Sagagang Jacaranda karya Risnawati, faktor-faktor yang terjadi dalam novel Sagagang
Jacaranda karya Risnawati, terdapat beberapa kesimpulan bahwa campur kode dalam novel
Sagagang Jacaranda karya Risnawati meliputi jenis dan bentuk campur kode. Jenis campur
kode dalam novel ini terbagi menjadi 2, yaitu 12 campur kode internal yang terbagi menjadi
11 campur kode internal menggunakan bahasa Indonesia, 1 campur kode internal
menggunakan bahasa Betawi sedangkan berdasarkan bentuknya terdapat 6 kata, 1 klausa , 4
frase dan 1 idiom . Sedangkan campur kode ekstensif dalam novel ini ada 96 yang terbagi
menjadi 95 campur kode eksternal menggunakan bahasa Inggris, 1 campur kode
menggunakan bahasa Arab, sedangkan campur kode eksternal berdasarkan bentuk 52 kata, 28
frasa, dan 17 kata bahasa Inggris. Faktor terjadinya campur kode dalam novel Sagagang
Jacaranda karya Risnawati adalah 1) terbatasnya penggunaan kode 46 2) penggunaan istilah
yang lebih populer aa 52 3) menimbulkan rasa humor 9 4) Penutur dan kepribadian penutur 1
Kata-kata kunci: Sosiolinguistik, Campur Kode, Faktor Campur Kode

Abstract
The object of this research is the novel Sagagang Jacaranda by Risnawati. It is a novel
published by PT Dunia Pustaka Jaya in 2022 with a thickness of 104 pages. The problem
explained in this research is the form of code mixing and any factors that cause code mixing
in the novel Sagagang Jacaranda by Karya Risnawati. The purpose of analyzing the
Sagagang Jacaranda novel is because this novel has the meaning of code mixing, the type of
code mixing in this novel is external code mixing, because as far as researchers know, code
mixing in the Sagagang Jacaranda novel has never been studied. The method used in this
research is a qualitative method. Based on the research results, it can be concluded that there
are two analyses, namely the form of code mixing in the novel Sagagang Jacaranda by
Risnawati, the factors that occur in the novel Sagagang Jacaranda by Risnawati, there are
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some conclusions that the code mixing in the novel Sagagang Jacaranda by Rsiwnawati
includes the type and form of code mixing. The type of code mixing in this novel is divided into
2, namely 12 internal code mixing which is divided into 11 internal code mixing using
Indonesian, 1 internal code mixing using Betawi language while based on the form there are 6
words, 1 clause, 4 phrases and 1 idiom. While extensive code mixing in this novel there are 96
which are divided into 95 external code mixing using English, 1 code mixing using Arabic,
while external code mixing is based on the form of 52 words, 28 phrases, and 17 English
words. The factors of code mixing in the novel Sagagang Jacaranda by Risnawati are 1) the
limited use of code 46 2) the use of the more popular term aa 52 3) creating a sense of humor
9 4) the speaker and the speaker's personality
Keywords: Sociolinguistics, Code Mixing, Code Mixing Factors

PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh kelompok

masyarakat internasional untuk menyampaikan gagasan atau informasi yang akan
disajikan. Dalam bahasa kita perlu mengetahui kosa kata secara luas, ia
mengungkapkan gagasan dan gagasannya dalam sebuah artikel. (Hardiansyah 2022)
menjelaskan bahwa berdasarkan banyaknya bahasa dan juga transformasi bahasa di
dunia ini, masyarakat mempunyai kemampuan untuk menguasai lebih dari satu bahasa,
baik bahasa pertama maupun bahasa kedua. Orang yang menguasai dua bahasa dapat
disebut bilingual atau dalam bahasa Indonesia disebut bilingualisme. Masyarakat
Indonesia merupakan contoh masyarakat yang menggunakan lebih dari satu bahasa
untuk bersosialisasi, yang mayoritas menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah. Kemampuan ini tidak menghilangkan kemungkinan bahwa ketika orang
berbicara menggunakan bahasa pertama seluruhnya tetapi diselingi sedikit
penggunaan bahasa kedua dalam interaksi atau komunikasi, hal ini disebut alih kode
dan campur kode. Terjadinya alih kode dan campur kode di atas dapat didasari oleh
beberapa faktor sosial, dimana faktor sosial tersebut dapat mempengaruhi penggunaan
bahasa seseorang.

Bahasa merupakan kemampuan berbahasa yang ada pada setiap manusia sifat
sendiri. Hal ini juga harus dikembangkan melalui stimulasi. Orang bisu sebenarnya
mempunyai bahasa tetapi karena kelainan fisik dia tidak dapat berbicara dengan
normal. Lalu, apa yang dimaksud dengan objek linguistik? Kursus bahasa. Jika
dikaitkan dengan istilah de Saussure, maka yang menjadi objek batin linguistik adalah
sesuatu yang dapat dilihat dari bahasa, ayitu parole dan ang pokok adalah langue.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat bilingual. Itu berarti kita
Indonesia bisa menggunakan satu atau dua bahasa dalam berkomunikasi, dimana
dalam proses komunikasi bahasa daerah dapat diunakan untuk berkomunikasi dalam
situasi bahasa daerah dan bahasa Indonesia untuk tingkat nasional, menurut KBBI
édisi 5 keempat dan kamus lingustik Suandi dalam (Edi Edi 2022)) didefinisikan
secara bilingual seperti penggunaan dua bahasa atau lebih oleh seorang penutur
bahasa atau oleh komunitas bahasa. Oleh karena itu, kebiasaan menggunakan dua
bahasa atau lebih dalam bilingualisme berlaku secara individu dan juga kelompok
masyarakat. Penekanan bilingualisme di sisni mengacu pada keadaan atau kondisi
penutur atau komunitas bahasa.
Sudut pandang bahasa dalam novel Sagagang Jacaranda Karya Risnawati tersebut
ditemukan penggunaan beberapa ragam bahasa yaitu, bahasa sunda, bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Hal itulah yang menyebabkan banyak dijumpai gejala campur



265

kode. Gejala campur kode dina Novel Sagagang Jacaranda Karya Risnawati akan
menarik jika dideskripsikan. Penelitian mengenai campur kode memang sudah
banyak dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
yaitu sebagai berikut. “campur kode pada novel Resign! (2018) kara Almira Bastari”.
Kedua “fenomena campur kode dalam novel metropop antologi rasa karya Ika
Nattassa”. Ketiga “campur kode dalam novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi
dan kaitannya pada teks Novel”. Ketiga penelitian tersebut mengkaji campu kode,
namun belum ada penelitian yang mengkaji pada novel Sagagang Jacaranda Karya
Risnawati. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk campur
kode dalam Novel Sagagang Jacaranda karya Risnawati dan bagaimana faktor
penyebab terjadinya campur kode dalam Novel Sagagang Jacaranda karya Risnawati.

LANDASAN TEORI
Sosiolinguistik merupakan ilmu interdisipliner yaitu sosiologi dan linguistik.

Kajian sosiolinguistik membahas tentang hubungan antara bahasa dan manusia dalam
proses interaksi sosial. Sejalan dengan itu Nababan dalam Sa’diyah (Daulay 2023)
menjelaskan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang membahas dan mempelajari
penggunaan bahasa dalam masyarakat yang dikhususkan pada berbagai perbedaan
yang ada dalam masyarakat, baik yang berkaitan dengan bahasa atau keadaan. dan
kehidupan interaksi sosial masyarakat itu sendiri. Linguistik berarti ilmu tentang
bahasa. Kata linguistik berasal dari bahasa latin lingua yang berarti bahasa. Orang
yang ahli dalam bidang linguisik disebut ahli bahasa. Ilmu bahasa disebut juga
linguistik umum karena tidak sekedar mempelajari bahasa. Ferdinand De Saussure
dalam (Muliastuti, 2014) seorang sarjana Swiss dianggap pionir lingustik modern.
Bukunya yang terkenal yaitu Cours de linguistique umum. Buku ini dianggap pondasi
linguistik modern. Beberapa istilah yang dipakai oleh dirinya jadi istilah yang dipakai
dalam linguistik. Istilah-istilah ini yaitu langue, language dan parole.

Campur kode adalah penggunaan dua atau lebih bahsa, atau dua bahasa
berbagai bahasa dalam suatu komunitas penutur. Campur kode iu salah satu
permasalahan dalam fneomena bilingualisme yang banyak terjadi di Indonesia
masyarakat multilingual atau bilingual ketika terjadi kontak bahasa. Dalam hal ini
dalam campur kode ada kode pokok atau kode dasar yang digunakan dan mempunyai
fungsi dan otonomi, sedangkan kode-kode lain yang terkait dalam acara perkuliahan
hanya sebatas penggalan, tanpa fungsi dan otonomi seperti kode Chaer, Abdul &
Agustina dalam (Sakban 2020). Menurut (Amini & Ningsih, 2022) campur kode bisa
dikatakan merupakan sebuah fenomena dalam bahasa, oleh karena itu, campur kode
merupakan penggunaan dua bahasa yang digunakan oleh penutur dalam berbicara
bersama sama dengan bahasa ibu atau bahasa prtama diketahui oleh pembicara. Hal
ini dikarenakan ketika berbicara, seorang pengguna bahasa menggunakan dua bahasa
sekaligus saat berbicara. Kata lain yang menunjukkan campur kode dapat diartikan
sebagai fenomena dalam bahasa yan menggabungkan unsur bahasa lain terhadap
bahasa utama dalam berbicara. Diantaranya Suwito di Wijana dan Muhammad
Rohmadi (Kustriyono & Rochmat, n.d.), meinjeilaskan bahwa campur kodei adalah
suatu keiadaan bahasa keitika orang meincampurkan dua bahasa atau le ibih deingan
meimasukkan unsur-unsur bahasa yang satu kei dalam bahasa lain, unsur-unsur yang
dise ilipkan adalah tidak sudah ada lagi. Campur kodei meirupakan salah satu aspe ik yang
be irkaitan deingan bahasa dalam masyarakat bilingual. Oleih kare ina itu, dalam
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masyarakat bilingual hampir tidak mungkin peinuturnya meinggunakan suatu bahasa
seicara mutlak tanpa me inggunakan bahasa atau unsur bahasa lain.

Kridalaksana dalam (Mustikawati, 2016) meinje ilaskan bahwa campur kodei
adalah peinggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke i bahasa lain untuk meimpeirluas
gaya bahasa atau ragam bahasa, teirmasuk peinggunaan kata, klausa, idiom, sapaan dll.
Harimurti Kridalaksana (Mustikawati, 2016)). Misalnya saja apabila dipeirlihatkan
campur kodei dalam komunikasi yang dike imbangkan oleih peinutur bilingual atau
multibahasa, yaitu me inggunakan unsur bahasa X dalam tuturan bahasa Y, maka akan
teirjadi campur kodei. Jika pe inutur meimilih antara bahasa X dan bahasa Y dalam
pe ircakapan yang sama, maka akan teirjadi alih kodei. Unsur-unsur ini dapat be irsifat
leiksikal, sintaksis, atau seimantik. Dilihat dari konse ip campur kode i, eirat kaitannya
de ingan konseip inte irfe ireinsi, yaitu pe inyimpangan norma dalam seitiap bahasa yang
dise ibabkan ole ih keide ikatan ke idua bahasa teirse ibut. Namun pe incampuran bukanlah
suatu peiristiwa inte irfe ire insi, meilainkan suatu eikspre isi strate igi khusus bagi peinutur
bilingual. dan hubungan de ingan situasi meirupakan ciri keite irgantungan, maka dalam
campur kodei ciri keiteirgantungan ditandai deingan adanya hubungan timbal balik
antara pe iran bahasa dan fungsi bahasa, campur kodei hanya teirjadi tanpa motivasi
yang jeilas dan faktor seibab akibat yang jeilas. Se ilain itu, adanya saling ke iteirgantungan
(bahasa) dalam masyarakat multibahasa merupakan fenomena campur kode.
keterga intungain ya ing dita inda ii denga in a idainyai hubungain timba il ba ilik aintairai pera in dain
fungsi linguistik. Ca impur kode terja idi begitu saijai tainpai a idainya i motivaisi ya ing jela is
a itaiu fa iktor penyebaib ya ing jelais. Ca impur kode umumnya i terjaidi dailaim suaisa inai sainta ii
a itaiu terja idi kairena i fa iktor perilaiku. Suwito dailaim (Mustikawati, 2016). Fa iktor ya ing
mempenga iruhi terja idinyai ca impur kode ainta irai la iin sika ip dain laitair bela ikaing
keba ihaisa iain. Kedua inyai sa iling berga intung da in terkaidaing tumpa ing tindih. Berda isa irkain
ha il tersebut daipa it diketaihui aila isain-a ilaisain terja idinyai ca impur kode, yaiitu: identifikaisi
pera in, identifikaisi ra igaim, dain keinginain untuk menjelaiskain da in menaifsirkain
fungsinya i mendukung fungsi baiha isai ya ing diterjema ihkain. Unsur ini terba igi menjaidi
dua i, ya iitu bera isail dairi baiha isai aisli da in va iriaisinya i serta i bera isa il dairi ba ihaisai a ising. Yaing
perta imai da ipait disebut caimpur kode interna il, ya ing keduai daipa it disebut ca impur kode
eksternail Suwito (Mustika iwaiti, 2016)
Fa iktor penyebaib terjaidinya i ca impur kode dailaim novel Sa igaiga ing Jaica ira indai kairya i
Risna iwa iti daila im jurna il menurut (Restya iwain., 2023) aida i 5 fa iktor yaiitu pertaima i
keterba iraisain penggunaia in kode maiksudna i yaing dila ikuka in oleh penutur terja idi kairena i
penutur tida ik memaiha imi pa idainain ka itai, fra isai aitaiu klaiusa i ya ing digunaikain, kedua i
pengguna iain istila ih lebih populair yaiitu ka irena i aidainya i pengguna iain istilaih yaing lebih
populair da ilaim berkomunika isi a igair mitra i tutur lebih memaihaimi maiksud ya ing
disa impaiikain painutur, ketiga i pembicaira i dain priba idi pembicaira i faiktor penyebaibnyai
ka irena i kebiaisa iain ya ing dila ikukain oleh penutur da ilaim berkomunikaisi penutur biaisainya i
mela ikukain ca impur kode da iri sa itu baihaisai ke baiha isai laiin jugai kairena i aidainya i kebia isaia in
ya ing dimiliki penutur, Keempait untuk membaingkitka in ra isai humor penyebaibnya i untuk
memba ingkitka in raisa i humor biaisa inyai terjaidi kairea i untuk menca iirkain sua isaina i. Penutur
biaisa inyai melaikuka in ca impur kode dairi sa itu ba ihaisa i ke baiha isai laiin aiga ir tida ik terla ilu
tega ing dailaim melaikukain komunika isi, kelimai untuk sekeda ir bergengsi penyebaibnyai
ka irena i untuk sekeda ir bergengsi yaing dila ikukain oleh penutur da ilaim berkomunika isi.
Penutur menyisipka in ca impur kode berbentuk kaitai ha inyai untuk sekeda ir bergengsi
kepa idai mitra i tutur.



267

METODE PENELITIAN

Penelitia in ini mengguna ikain pendeka itain kualitatif deskriptif. Menurut
(Faindini, 2018) Ha il ini seja ilain denga in da itai penelitiain ini ya ing buka in berupa i aingka i
mela iinkain ka itai-ka itai. Selainjutnya i, jenis penelitiain deskriptif digunaika in untuk
menja ibairkan i ha isil a inailisis mengena ii ca impur kode. Metode deskriptif kua ilitaitif dipilih
ka irena i sesua ii denga in penelitiain ini ya iitu untuk mendeskripsikain bentuk ca impur kode
da ilaim novel Sa igaiga ing Jaica iraindai ka iryai Risna iwa iti. Menurut (Farida, 2008) penelitian
kualitiatif lebih menekankan proses timbang produk, sebab proses dimana segala
sesuatunya terjadi lebih penting dari itu. Oleh karena itu, penelitiannya leih bersifat
kualitatif penting untuk memprisoritaskan pertanyaan ’mengapa’ dan ’bagaimana’
daripada hanya bertanya tentang ’apa’.

Metode ya ing diguna ikain da ilaim penelitia in ini a idaila ih metode tela iaih pusta ikai
da in observaisi non pairtisipa in menurut Tela iaih pusta ikai merupa ikain jenis penelitiain
berpokus pa idai ainailisis, pemaiha imain, dain sintesis sa istrai dailaim bidaing pengeta ihuain
a itaiu topic tertentu. tujua in penelitiain ini yaiitu untuk mengidentifikaisi kema ijuain
terbairu, kelemaihain, keunggulain penemuain, sertai tren da ilaim bidaing penelitia in releva in.

Penelitia in ini jugai mengguna ikain metode observa isi non pairtisipa in menurut
(Muna i., 2023) yaiitu jika i pengaimait tida ik terliba it laingsung aita iu tida ik ikut sertai dailaim
kegia itain yaing dilaikukain penga imait. Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain
observa isi non pa irtisipa in kairena i peneliti mela ikukain observa isi la ingsung terhaidaip
objek penelitiain dailaim novel Sa igaigaing Jaica ira indai kairya i Risna iwaiti. Dailaim proses
mela ikukain observa isi, peneliti menga imaiti, menca itait, memilih da in menga inailisis daitai
sesua ii dengain metode penelitia in ya ing digunaika in. Berbedai denga in penelitiain
eksperimentail aitaiu penelitiain laipa ingain, penelitia in kepustaikaia in tida ikmelibaitkain
pengumpula in daitai pimer mela ilui observaisi, waiwa inca irai a itaiu eksperimen. Sebailiknya i,
peneliti mengumpulka in daitai dairi sumber sekunder seperti buku, jurna il ilmiaih, airtikel
da in dokumen aika idemis laiinnyai. Setela ih mengumpulkain daita i, peneliti kemudiain
menga inailisis, membaindingkain, da in mengorga inisa isikain litera iture untuk menca ipaii
pema ihaimain lebih da ilaim tentaing topic ya ing diteliti.

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data tertulis yaitu sumber
buku novel Sagagang Jacaranda karya Risnawati. Novel Sagagang Jacaranada Karya
Risnawati merupakan novel yang menceritakan kehidupan seorang remaja. Novel
Sagagang Jacaranda Karya Risnawati ini diterbitakan oleh PT Dunia Pustaka Jaya
tahun 2022 sebayak 104 halaman.

Menurut Mudjiaraharji dalam analisis data kitab V. Wiratna Sujarweni
(Fathoni, 2006) adalah kegiatan pengorganisasian, penyortiran, mengklasifikasikan,
memberi kode atau tanda dan mengelompokkan kategori-kategori untuk meminta
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang diinginkan menjawab. Teknik analisis
data yaitu yang pertama menyiapkan sumber data penelitian dan instrumen penelitian,
kedua memberi tanda atau ciri pada novel yang disesuaikan dan dirumuskan
permasalahannya yaitu campur kode berdasarkan teori Suwito lalu datanya
dikumpulkan dan diklasifikasikan ke dalam kelompok masalah satu sama lain di kartu
data, yang ketiga yaitu data dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan data yang telah
dianalisis dan berdasarkan kelompok lalu dideskripsikan diakhir. Peneitian ini lebih
bersifat adopsi hingga pencampuran kode yang digunakan oleh karakter yang akan
menjadi bahannya menganalisis ketatabahasaannya, yang keempat
menginterpretasikan hasil analisis data untuk mencapai tujuan penelitian dan yang
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terakhir croschek atau cek kembali data yang dimasukkan mendapatkan data terbaik
dan membuat kesimpulan dari hasil riset.

PEMBAHASAN
Caimpur Kode da ilaim Novel Sa igaiaing Jaicaira indai kairya i Risna iwaiti

Menurut Suwito (Kustriyono & Rochmat, n.d.) menjelaskan bahwa campur
kode merupakan keadaan bahasa ketika manusia mencampur dua bahasa atau lebih
dengan cara memasukka unsur-unsur suatu bahasa, satu bahasa ke bahasa lain, unsur-
unsur yang menyelinap di dalamnya tidak lagi mempunyai fungsi diri.
Caimpur Kode Intern

Ca impur kode intern menurut Suwito dalam (Aviah 2019) yaitu campur kode
diartikan sebgai campur kode menyerap unsur-unsur bahasa ibu yang berkaitan erat,
misalnya pada peristiwa campur kode tuturan bahasa Indonesia yang memuat bahasa
jawa atau bahasa daerah lainnya. Pada novel Sa iga igaing Jaica ira indai kairya i Risna iwaiti
terda ipa it 14 ca impur kode yaing mengguna ikain baihaisa i Indonesia i, sedaingka in untuk
ca impur kode internail berda isairka in bentuknya i, terdaipa it 7 bentuk kaitai/ka itai maijemuk, 5
bentuk fra isai. Bebera ipai contoh kutipa in ca impur kode maigaing dailaim Novel Sa iga igaing
Jaicaira inda i kairya i Risna iwaiti.

1) Ka itai
a) " Ta ipi seru nyai, Téh…." Béjai Rénai kai A idis

Ca impur kode interna il terda ipait paida i kutipa in cerita i melailui penga ira ing dailaim
menuliska in ailur cerita i. Kutipain ini menceritaikain tentaing pria i yaing
menyema ingaiti AIdis yaing tenggela im saia it menaiiki bainaina i boa it.

2) Fraisai
a) " Legleg dengain penuh ka isih saiya ing. Ciéééééé…”

Ca impur kode interna il terdaipait pa idai kutipa in cerita i mela ilui penga ira ing dailaim
menuliska in ailur cerita i. Quote ini Pa ik Kosim mengolok-olok AIdis da in AIdit.
Ungka ipain “dengain penuh kaisih sa iyaing” terma isuk ca impur kode interna il yaing
mengguna ikain ba ihaisai Indonesia i.

b) “Duh nyaia in ieu maih maik comblaing téh a igrésip pisain”
Ca impur kode interna il terdaipait pa idai kutipa in cerita i mela ilui penga ira ing dailaim
menuliska in a ilur cerita i. Ini kutipa in AIdis ya ing memukuli Pa ik Kosim dain Téh Iin sa iait
seda ing berbicaira i dengain AIdis dain A Idit ya ing suda ih menikaih. Fraisai “maik comblaing”
terma isuk caimpur kode interna il yaing menggunaika in baihaisai Indonesia i.

c) “Biaisa i…, ainaik mudai…” témbail Kaing Kosim. Key sa ireuri dita iha in. Geduk
disiku ku AIdit kekemplongna i.

Ca impur kode interna il terdaipait pa idai kutipa in cerita i mela ilui penga ira ing dailaim
menuliska in a ilur cerita i. Quote ini berceritai tentaing AIdis dain A Idit ya ing maila ih maira ih-
maira ih kepa ida i Pa ik Kosim ketikai dima ira ihi 'pemuda i' Pa ik Kosim kairena i tida ik senga ijai
menumpa ihkain kopi bersa imai sa iait bera idai di pesa iwait. Ungka ipain 'a inaik mudai' dica impur
denga in kode interna il menggunaika in baiha isai Indonesia i.

3) Idiom
a) Liz maih laingsung a imitain ba ilik deui, rék tuluy ga iwé kai hotel, jaidi paiga iwé

“pairuh waiktu”, pura ih bebersih ka imair tidur.
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Ca impur kode interna il terda ipait paida i petikain cerita i ya ing dila ikukain pengaira ing da ilaim
menuliska in ailur cerita i. Ga imbaira in tersebut aidailaih Liz ya ing memiliki homesta iy yaing
ditempaiti oleh Iin dain A Idis. Iai bekerjai di sebua ih hotel untuk membersihka in kaima ir
untuk menaimbaih pengha isila innyai, dibaindingka in berdia im diri di ruma ih. Idiom “pa iruh
wa iktu” terma isuk ca impur kode internail ya ing menggunaika in baiha isai Indonesia i.
Caimpur Kode Ékstren

ca impur kode éksten dalam (Aviah 2019) yaitu campur kode dipakai ke luar
yang digunakan sebagai campur kode menyerap unsur bahasa asing, contohnya
menggunakan bahasa Indonesia menyisipkan bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya.
pada novél ini ada 96 yan terbagi jaidi 95 ca impur kode ékstren menggunakan baha isai
Inggris, 1 ca impur kode menggunakan baisai airaib, adapun caimpur kode ésktren
berdasarkan wujudnyai ada 52 kata, 28 fra isai dan 17 ba ister bahasa Inggris. Fa iktor
berlangsungnya ca impur kode dalam Novel Sa iga igaing Ja icaira inda i kairya i Risna iwaiti.

1) ka itai
a) “Ingeut ceuk tra iiner keur di lembur, mun geus nepi k aidieu, ngomong full ku

ba isai Inggris!”
Ca impur kode ekstren terdaipait paida i petikain cerita i yaing dila ikuka in penga iraing da ilaim
menuliska in ailur cerita i. ka itai ini Pa ik Kosim mengingaitka in Pa ik Yogai aiga ir
mengguna ikain baiha isai Inggris, kaitai pela itih. Ka itai traiiner menca ikup ca impur kode
ekstren denga in menggunaikain baihaisai Inggris.

b) "AIdeuuuh jiga i keur honeymoon nya i…"
Ca impur kode ekstrinsik terda ipa it pa idai petikain cerita i yaing dila ikuka in pengaira ing
da ilaim menuliska in ailur cerita i. Kutipain tersebut Ka ing Yogai memotret AIdis dain AIdit
diiringi gelaik taiwa i saimbil mena itai ga iyai fotonyai seola ih sedaing berbula in maidu. Ka itai
honeymoon terma isuk taimbaiha in menggunaikain baiha isai Inggris.

2) Fraisai
a) Bréh mainéhnai maike pela impung pula is orén naingkod kaina i tonggong Ga igaih

ba isai numpaik bainainai boaitWa inci kieu di pa ingaindaira in.
Ca impur kode ekstren yaing terda ipa it paida i kutipa in cerita i ini melailui penga iraing da ilaim
menuliska in ailur cerita i. Kutipain ini menceritaika in a ipai airti bainainai boait. Ungka ipain
'baina ina i boait' terma isuk ca impur kode esktren ya ing menggunaika in baiha isai Inggris.

b) "Teu lila i sr deui endog meunaing na igoréng dibubukeun saima ingkok. Scra ible
eggs, cena ih.”

Ca impur kode ekstren yaing terda ipa it paida i kutipa in cerita i ini melailui penga iraing da ilaim
menuliska in ailur cerita i. Kutipain ini menjelaiska in a irti Scraibble eggs . Terma isuk
ca impur kode ekstren yaing mengguna ika in baihaisa i Inggris.

3) Ba ister
a) Ti méméhna i AIdis geus ngaido’ai ba ié mugaimugai ditempaitkeun di Host Fa imily-

na i baireng jeung Téh Iin..
Ca impur kode ekstren yaing terda ipa it paida i kutipa in cerita i ini melailui penga iraing da ilaim
menuliska in a ilur cerita i. Kutipain tersebut merupaikain ga imbaira in AIdis yaing berha ira ip
bisa i hidup bersa imai di Host Fa imily bersa imai Iin. Ka itai ‘Host Fa imily’ menca ikup
ca impur kode ekstren yaing mengguna ika in baihaisa i Inggris.
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Faiktor Berlaingsungnyai Caimpur Kode daila im Novel Saigaigaing Jaica irainda i
Faktor berlangsungnya campur kode menurut Suandi dalam (Amriyah &

Isnaini, 2021) terjadinya campur kode berlangsung dengan beberapa alasa yaitu
keterbatasan menggunakan kode, menggunakan istilah yang lebih popular,
membangkitkan rasa humor, menekankan maksud, penutur dan pribadi penutur, mitra
penutur, tempat dan waktu obrolan berlangsung, modus obrolan, topik, fungsi dan
tujuan, ragam dan tingkat tutur bahasa, adanya penutur ketiga, pokok obrolan dan
sekedar gengsi. Dari ke empat belas faktor berlamgsungnya campur kode, hanya
terdapat tiga faktor belangsungnya campur kode dalam Novel Sagagang Jacaranda
karya Risnawati ini yaitu penggunan kode secara terbatas, menggunakan istilah
popular dan membangkitkan rasa humor. Pada novel Sagagang Jacaranda ini hanya
Terdaipa it 96 kode ekstensi daila im novel ini yaing terbaigi menjaidi 95 kode ekstensi
mengguna ikain ba ihaisai Inggris, 1 kode ekstensi menggunaika in baihaisai AIra ib, dain 52 ka itai,
28 fra isai, dain 17 fra isai ba ihaisa i Inggris. Fa iktor terja idinyai ca impur kode da ilaim novel
Sa iga igaing Jaica ira indai ka iryai Risnaiwa iti

1) Pengguna iain Kode seca irai terba itais
Kusiwel nga ilua irkeun ha indycaim leutik, dihurungkeun, tuluy ditojokeun ka ilua ir jaindéla i,
nga iréka im naion baié saikur nu kailiwaitain..
Kutipain tersebut merupa ikain gaimbaira in AIdis ya ing sedaing mengelua irka in haindycaim
untuk merekaim sega ilai sesua itu ya ing terja idi sa iait bera idai di daila im bus. Fa iktor
keberha isilain penca impurain kode entri unsur baihaisa i Inggris aida ilaih ka irena i kaitai-ka itai
ya ing digunaikain lebih mudaih dipa ihaimi dain diinga it.

2) Mengguna ikain Istila ih ya ing Lebih Populer
“AItudai keur saiya ih ma ih tola ik ainginai téh aisup ka inai obait kera is. Komo diaisupkeun
heula i ka inai freezer maih…” Kaing Kosim nyeleungkeung. AItuh nu seuri beuki aider-
a idera in.
Ini kutipa in perca ikaipa in Pa ik Kosim yaing mengaitaika in 'freezer' da in bernya inyi tentaing
suaisainai mencekaim. Fa iktor ya ing menyeba ibka in tercaimpurnya i unsur-unsur baiha isai
Inggris aidailaih pengguna iain istila ih-istila ih ya ing lebih populer. Dailaim penyisipain
tuturain ini diguna ikainnya i ca impur kode oleh penutur yaing dituju kairena i istilaih ini
dira isai lebih populer dain daipait diterima i oleh maisya iraika it penutur. Istila ih yaing
digunaika in lebih populer diba indingkain paidaina innya i dailaim baiha isai yaiitu kode da isair.

3) Cipta ikain ra isai humor
“Taih, ieu maih didongéngkeun sotéh la iin rék ngaiwiwiwra ing ba itur ura ing, taipi ker
luaing painga ilaimain kai pa iyunnai. Taidi, ba isai kolot ura ing sairéréa i nya itainai Ka ing Kosim
na in gainteng a ibis diga iraida ih ku paituga is baindaira i téa i, sihoréng a iai ka isailaiha in dinai
ngeusia in kairtu téa i,” ceuk Kaing Yoga i ba iri ngaira indeg heula i.
Ini aida ilaih kutipa in percaika ipain Pa ik Yoga i ya ing menga itaikain "Na in gainteng aibis" yaing
ditujuka in kepaida i Pa ik Kosim. AIlaisain pencaimpurain unsur baiha isai Indonesia i a idailaih
untuk menimbulka in ra isa i humor. Bia isainya i pembica ira i menyisipka in kaitai ini a igair
pembica ira iain tida ik terla ilu tegaing sehingga i menciptaika in suaisainai kairena i sebelumnyai
serius.

PENUTUP
Berdaisa irkain ha isil penelitiain da ipait disimpulkain terda ipait dua i aina ilisis yaiitu

bentuk caimpur kode dailaim novel Sa igaiga ing Jaica ira indai kairya i Risna iwaiti, fa iktor-fa iktor
ya ing terjaidi dailaim novel Sa igaiga ing Ja ica irainda i ka iryai Risnaiwa iti, terda ipa it beberaipa i
kesimpula in ba ihwai ca impur kode da ilaim novel Sa igaigaing Jaica irainda i ka irya i Risnawati
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meliputi jenis da in bentuk caimpur kode. Jenis ca impur kode da ilaim novel ini terba igi
menja idi 2, yaiitu 12 caimpur kode internail yaing terba igi menjaidi 11 caimpur kode
interna il mengguna ikain baiha isai Indonesiai, 1 ca impur kode internail mengguna ikain baihaisa i
Betaiwi seda ingkain berda isairkain bentuknyai terda ipait 6 ka itai, 1 klaiusai , 4 fra ise da in 1
idiom . Sedaingkain caimpur kode ekstensif daila im novel ini a idai 96 yaing terba igi menjaidi
95 ca impur kode eksternail mengguna ikain ba ihaisai Inggris, 1 ca impur kode mengguna ika in
ba ihaisai A Iraib, sedaingka in ca impur kode eksternail berda isairka in bentuk 52 ka itai, 28 fra isai,
da in 17 kaitai ba ihaisa i Inggris. Fa iktor terja idinyai caimpur kode da ilaim novel Sa igaigaing
Jaicaira inda i kairya i Risna iwa iti aidaila ih 1) terba ita isnyai pengguna iain kode 46 2) pengguna iain
istila ih yaing lebih populer aiai 52 3) menimbulka in ra isai humor 9 4) Penutur dain
kepriba idiain penutur 1.
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